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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendapatkan bukti 
empiris pengaruh profitabilitas, hutang, dan ukuran perusahaan 
terhadap nilai perusahaan makanan dan minuman. Penelitian ini 
dilakukan pada seluruh perusahaan makanan dan minuman 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2018 
yang berjumlah 13 sampel perusahaan. Metode penentuan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling dan teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linear berganda. Berdasarkan 
analisis yang dilakukan ditemukan bahwa profitabilitas, hutang, 
dan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan. 
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The Effect of Profitability, Debt and Company Size on the 
Value of Food and Beverage Companies Listed on the IDX 

 
 ABSTRACT 

The purpose of this study is to obtain empirical evidence of the influence 
of profitability, debt, and company size on the value of food and 
beverage companies. This research was conducted in all food and 
beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for 
the 2015-2018 period, amounting to 13 sample companies. The 
sampling method used in this study was purposive sampling and data 
analysis techniques in this study used multiple linear regression 
analysis. Based on the analysis conducted, it was found that 
profitability, debt, and company size had a positive effect on firm value. 
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PENDAHULUAN  

Memaksimalkan nilai perusahaan sangat penting artinya bagi suatu perusahaan, 
karena dengan memaksimalkan nilai perusahaan berarti juga memaksimalkan 
kemakmuran pemegang saham yang merupakan tujuan utama perusahaan. Nilai 
perusahaan sangat penting karena mencerminkan kinerja perusahaan yang dapat 
mempengaruhi persepsi investor terhadap perusahaan. Perusahaan yang 
menerapkan prinsip-prinsip ekonomi umumnya tidak hanya berorientasi pada 
pencapaian laba maksimal, tetapi juga berusaha meningkatkan nilai perusahaan 
dan kemakmuran pemiliknya (Safitri, 2016).  

Nilai perusahaan yang tinggi akan membuat rasa percaya seorang investor 
terhadap nilai perusahaan akan meningkat. Nilai perusahaan tidak hanya dapat 
digambarkan pada harga saham suatu perusahaan saja, untuk mengukur 
tingginya nilai perusahaan dapat dilakukan dengan berbagai cara. Nilai 
perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan Tobin’s Q. 
Menurut Sudiyatno & Puspitasari (2010), Tobin’s Q adalah indikator untuk 
mengukur kinerja perusahaan, khususnya tentang nilai perusahaan yang 
menunjukkan suatu performa manajemen dalam mengelola aktiva perusahaan. 
Tobin’s Q merupakan perbandingan antara nilai pasar ditambah total utang 
terhadap aset. 

Teori sinyal menjelaskan mengapa perusahaan memiliki insentif untuk 
mempublikasikan informasi kepada pihak luar. Dorongan ini disebabkan oleh 
asimetri informasi (informasi asimetris) antara perusahaan dan pihak eksternal 
(Wiagustini et al., 2017). Informasi yang dimaksud dalam hal ini adalah 
mengenai bagaimana suatu perusahaan dapat meningkatkan profitabilitas dan 
bagaimana perusahaan dapat menjalankafn operasionalnya dengan baik melalui 
pengelolaan hutang yang efektif dan efisien. Informasi tersebut diharapkan dapat 
memberi sinyal yang positif bagi investor tentang kondisi perusahaan, dengan 
demikian investor akan percaya untuk menanamkan modalnya di perusahaan 
tersebut sehingga nilai perusahaan bisa meningkat. 

Perusahaan makanan dan minuman dipilih sebagai objek penelitian yaitu 
dikarenakan perusahaan makanan dan minuman sendiri adalah salah satu sektor 
perusahaan yang paling stabil. Sektor ini juga tidak mudah terpengaruh oleh 
musim ataupun perubahan kondisi perekonomian. Selain itu perusahaan 
makanan dan minuman memberikan kontribusi yang besar terhadap 
pertumbuhan ekonomi nasional dan capaian kinerjanya tercatat konsisten, dari 
peningkatan produktivitas, investasi sampai ekspor. Menurut Yanti & 
Darmayanti (2019), kelancaran produk industri makanan dan minuman akan 
tetap terjamin karena sektor ini bergerak pada bidang industri pokok manusia. 
Hal ini disebabkan karena kebutuhan akan makanan dan minuman yang tidak 
akan pernah berhenti dalam kondisi apapun. Di Indonesia, jumlah penduduk 
dari tahun ke tahun terus meningkat dan juga kebutuhan akan makanan dan 
minuman ini akan terus dibutuhkan. Perusahaan harus bisa mendapat 
kepercayaan investor agar investor mau menanamkan modalnya di perusahaan 
tersebut. 

Hasil penelitian sebelumnya, mengenai pengaruh profitabilitas terhadap 
nilai perusahaan dilakukan oleh Chen & Chen (2011), Riaz & Qasim (2016), 
Purwohandoko (2017) membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh positif 
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dan siginifikan terhadap nilai perusahaan. Terdapat hal yang berbeda dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Gusaptono (2010), Herawati (2013), Sabrin et al., 
(2016) yang membuktikan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Hasil penelitian sebelumnya mengenai hutang yang dilakukan Cheng & 
Tzeng (2011) dan Septariani (2017) menunjukkan bahwa hutang berpengaruh 
positif terhadap nilai perusahaan. Sedangkan hasil yang berbeda ditunjukkan 
pada penelitian yang dilakukan Putri & Ukhriyawati (2016) yang menunjukkan 
bahwa hutang berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.  

Hasil penelitian sebelumnya mengenai ukuran perusahaan yang dilakukan 
oleh Rizqia et al., (2013), Novari & Lestari (2016) yang menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan Farooq & Masood (2016) dan 
Ramadhitya & Dillak (2018) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Nilai perusahaan dapat pula dipengaruhi oleh besar kecilnya profitabilitas 
yang dihasilkan oleh perusahaan. Profitabilitas berperan penting dalam semua 
aspek bisnis karena dapat menunjukkan efisiensi dari perusahaan dan 
mencerminkan kinerja perusahaan. Tingkat profitabilitas yang tinggi dijadikan 
tolak ukur apakah suatu perusahaan dapat bertahan lama dengan memperoleh 
laba yang memadai dibanding risikonya. Teori sinyal memiliki hubungan 
dengan profitabilitas yaitu tentang bagaimana manajemen memberikan 
informasi kepada para investor mengenai laba yang dihasilkan perusahaan 
sehingga investor mengetahui bagaimana prospek kedepan perusahaan yang 
mereka tanamkan modalnya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati & Pinem (2015) menunjukkan 
bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Penelitian dilakukan pada industri dasar dan kimia di Bursa Efek 
Indonesia periode 2013-2014. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Dewi & Wirajaya (2013) dan (Susanto, 2016). 
H1 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

Suatu perusahaan tentunya memerlukan dana untuk dapat menjalankan 
usahanya. Hutang digambarkan untuk melihat seberapa jauh aset perusahaan 
dibiayai oleh utang dibandingkan dengan modal sendiri. Utang merupakan 
salah satu sumber pembiayaan eksternal yang digunakan oleh perusahaan untuk 
membiayai kebutuhan dananya. Perusahaan yang menggunakan utang 
mempunyai kewajiban atas beban bunga dan beban pokok pinjaman. 
Perusahaan yang baik harusnya memiliki komposisi modal yang lebih besar 
dibandingkan utangnya. Semakin besar nilai hutang suatu perusahaan maka 
akan semakin tinggi pula risikonya karena pendanaan dari unsur utang lebih 
besar daripada unsur modal sendiri. Teori keagenan memiliki hubungan dengan 
hutang yaitu dimana manajemen perusahaan ingin mendapatkan dana sebanyak-
banyaknya melalui utang, sedangkan para pemilik perusahaan tidak menyukai 
keputusan manajemen untuk mendapat dana sebanyak-banyaknya melalui 
utang karena tingkat utang yang tinggi akan berpengaruh terhadap laba 
sehingga nilai perusahaan akan turun. 
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Penelitian yang dilakukan Ramadhitya & Dillak (2018) menunjukkan 
bahwa hutang memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan, dimana penelitian ini dilakukan pada sub sektor makanan dan 
minuman di Bursa Efek Indonesia pada periode 2012-2016. 
H2 : Hutang berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

Ukuran perusahaan dapat tercermin dari berbagai hal, salah satunya yaitu 
dari total aset yang dimiliki suatu perusahaan. Semakin besar ukuran atau skala 
perusahaan maka akan semakin mudah perusahaan tersebut memperoleh 
sumber pendanaan baik itu dari internal perusahaan maupun eksternal 
perusahaan. Ukuran perusahaan yang besar mencerminkan bahwa perusahaan 
dengan pertumbuhan yang besar akan memperoleh kemudahan untuk 
memasuki pasar modal karena akan meningkatkan ketertarikan investor untuk 
menanamkan modalnya. Selain itu perusahaan dengan skala ukuran yang besar, 
maka akan berdampak pada naiknya harga saham dan nilai perusahaan pun 
akan tinggi sehingga mereka mampu melunasi total utangnya dengan jumlah 
aset yang besar. Teori sinyal memiliki hubungan dengan ukuran perusahaan 
yaitu dimana manajemen harus memberi informasi yang sama mengenai ukuran 
perusahaan melalui total aset atau total penjualan yang dimiliki perusahaan 
kepada para pemegang saham sehingga investor dapat mengetahui bagaimana 
prospek kedepan perusahaan yang mereka tanamkan modalnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Novari & Lestari (2016) yang menunjukkan 
bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
nilai perusahaan, dimana penelitian ini dilakukan pada sektor properti dan real 
estate di Bursa Efek Indonesia pada periode 2012-2014. Penelitian ini juga sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Tui et al,. (2017) yang menunjukkan bahwa 
ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
H3 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2018 yang diakses resmi di situs 
Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan situs resmi perusahaan yang 
bersangkutan. Objek dalam penelitian ini adalah profitabilitas, hutang dan 
ukuran perusahaan.  

Nilai perusahaan pada sektor makanan dan minuman di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2015-2018 dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan Tobin’s Q yang membandingkan antara nilai pasar ditambah total 
utang dibagi dengan total aset. Adapun Tobin’s Q dapat dihitung dengan rumus 
sebagai berikut. 

...................................................................................(1) 
Profitabilitas pada perusahaan sektor makanan dan minuman di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2018 dalam penelitian ini diukur 
menggunakan Return On Assets (ROA) yang mengukur return atas modal sendiri. 
Adapun Return On Assets (ROA) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut. 

............................................................................(2) 

http://www.idx.co.id/
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Hutang pada perusahaan sektor makanan dan minuman di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2015-2018 dalam penelitian ini diukur menggunakan 
Debt to Assets Ratio (DAR) karena DAR membandingkan total utang dengan total 
aset yang dimiliki perusahaan. Debt to Assets Ratio (DAR) dapat dihitung dengan 
rumus sebagai berikut.  

...........................................................................(3) 
Variabel ukuran perusahaan pada perusahaan sektor makanan dan 

minuman di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2018 dalam penelitian ini 
diukur menggunakan nilai logaritma natural (Ln) dari penjualan atau sales. 
Ukuran perusahaan dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut. 

Ukuran Perusahaan = Ln (Sales)………………………………………………(4) 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Periode 
penelitian yang digunakan adalah dari tahun 2015-2018. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik non probability 
sampling, dimana teknik tersebut merupakan teknik pengambilan sampel yang 
dilakukan secara tidak acak sehingga elemen-elemen populasi tidak mempunyai 
kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi sampel. 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
dari variabel-variabel independen yaitu profitabilitas ( X1 ), hutang ( X2 ), dan 

ukuran perusahaan ( X3 ) terhadap variabel dependen yaitu nilai perusahaan ( Y 
). Data dalam penelitian ini akan dianalisis dengan uji statistik deskriptif, uji 
regresi linear berganda, uji koefisien determinasi, uji asumsi klasik, uji kelayakan 
model dan uji hipotesis. Data dalam penelitian ini akan diuji melalui aplikasi 
pengolahan data SPSS (Statistic Package for Social Sciences). Uji regresi linier 
berganda dirumuskan sebagai berikut : 
Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + εi…………………………………………………...…..(5) 
Keterangan: 

Y  : Nilai Perusahaan 
α  : Konstanta 
β1,2,3  : Penaksiran koefisien regresi 
X1  : Profitabilitas 
X2  : Hutang 
X3  : Ukuran Perusahaan 
εi  : Standar eror 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul. 
Statistik deskriptif disajikan untuk memberikan informasi mengenai karakteristik 
variabel-variabel penelitian, yaitu jumlah sampel, nilai minimum, nilai 
maksimum, nilai rata-rata, dan standar deviasi. Hasil statistik deskriptif 
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1, berikut. 
 
 
 



PUTRA, I P. P. E. & PUTRA, I M. P. D. 
PENGARUH PROFITABILITAS, HUTANG… 

  

 

2120 

 

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

ROA (%) 52 -6,87 52,67 9,3140 10,97398 

DAR 52 0,15 0,68 0,4475 0,15329 

SALES 52 26,29 31,93 28,8406 1,52813 

TOBINSQ 52 0,76 12,26 2,8502 2,66864 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

Variabel nilai perusahaan (Y) menggunakan Tobin’s Q sebagai proksi. Hasil 
analisis statistik deskriptif menunjukkan nilai minimum Tobin’s Q sebesar 0,76 
memiliki arti bahwa nilai pasar berbanding dengan nilai buku bernilai 0,76 kali. 
Sedangkan nilai maksimum Tobin’s Q sebesar 12,26 memiliki arti bahwa nilai 
pasar berbanding dengan nilai buku sebesar 12,26 kali. Nilai rata-rata Tobin’s Q 
sebesar 2,8502. Hal ini berarti rata-rata nilai perusahaan dari 52 perusahaan 
makanan dan minuman sebesar 2,8502. Standar deviasi sebesar 2,66864 memiliki 
arti bahwa adanya penyimpangan nilai perusahaan dari nilai rata-ratanya 
sebesar 2,66864. 

Variabel profitabilitas diproksikan dengan Return On Assets (ROA). Hasil 

analisis statistik deskriptif pada ROA menunjukkan nilai minimum sebesar -6,87 
persen dan nilai maksimum sebesar 52,67 persen. Nilai rata-rata dari ROA 
sebesar 9,3140 persen. Hal ini berarti rata-rata profitabilitas dari 52 perusahaan 
makanan dan minuman sebesar 9,3140 persen. Standar deviasi dari ROA sebesar 
10,97398 yang berarti terjadi penyimpangan profitabilitas terhadap nilai rata-rata 
sebesar 10,97398. 

Variabel hutang diproksikan dengan Debt to Assets Ratio (DAR). Hasil analisis 

statistik deskriptif pada DAR menunjukkan nilai minimum sebesar 0,15 dan nilai 
maksimum sebesar 0,68. Nilai rata-rata dari DAR sebesar 0,4475. Hal ini berarti 
rata-rata hutang dari 52 perusahaan makanan dan minuman sebesar 0,4475. 
Standar deviasi dari DAR sebesar 0,15329 yang berarti terjadi penyimpangan 
hutang terhadap nilai rata-rata sebesar 0,15329. 

Variabel ukuran perusahaan diproksikan dengan Ln (sales). Hasil analisis 
statistik deskriptif pada Ln (sales) menunjukkan nilai minimum sebesar 26,29 
dan nilai maksimum sebesar 31,93. Nilai rata-rata dari Ln (sales) sebesar 28,8406. 
Hal ini berarti rata-rata ukuran perusahaan dari 52 perusahaan makanan dan 
minuman sebesar 28,8406. Standar deviasi dari Ln (sales) sebesar 1,52813. Ini 
berarti terjadi penyimpangan ukuran perusahaan terhadap nilai rata-rata sebesar 
1,52813. 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dari 
variabel-variabel independen yaitu profitabilitas, hutang dan ukuran perusahaan 
terhadap variabel dependen yaitu nilai perusahaan. Data dalam penelitian ini 
akan dianalisis dengan uji statistik melalui aplikasi pengolahan data SPSS 
(Statistic Package for Social Sciences). Hasil uji regresi linear berganda disajikan 
dalam Tabel 2, berikut. 
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Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

 B Std. Error Beta 

(Constant) 0,068 0,056  1,215 0,230 

ROA 0,465 0,105 0,448 4,409 0,000 

DAR 0,197 0,060 0,170 3,308 0,002 

SALES 0,480 0,096 0,508 5,000 0,000 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

 Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda seperti pada Tabel 2, 
maka persamaan strukturalnya adalah sebagai berikut : 

Y = 0,068 + 0,465X1 + 0,197X2 + 0,480X3 + ε 
Nilai konstanta sebesar 0,068 memiliki arti bahwa apabila nilai variabel 

profitabilitas (X1), hutang (X2) dan ukuran perusahaan (X3) bernilai konstan, maka 

variabel nilai perusahaan adalah sebesar 0,068. Variabel profitabilitas (X1) 
memiliki koefisien regresi (β1) sebesar 0,465 memiliki arti apabila profitabilitas 
naik sebesar satu satuan, maka nilai perusahaan meningkat sebesar 0,465 dengan 
asumsi variabel independen lainnya bernilai konstan. Variabel hutang (X2) 
memiliki koefisien regresi (β2) sebesar 0,197 memiliki arti apabila hutang naik 
sebesar satu satuan, maka nilai perusahaan meningkat sebesar 0,197 dengan 
asumsi variabel independen lainnya bernilai konstan. Variabel ukuran 
perusahaan (X3) memiliki koefisien regresi (β3) sebesar 0,480 memiliki arti apabila 
ukuran perusahaan naik sebesar satu satuan, maka nilai perusahaan meningkat 
sebesar 0,465 dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai konstan.
 Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Pada penelitian ini, koefisien determinasi 
yang digunakan adalah nilai dari adjusted R2 , karena tidak seperti R2, nilai 
adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan 
ke dalam model. Hasil uji koefisien determinasi disajikan pada Tabel 3, berikut. 
Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2)  

 R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,940a 0,883 0,876 0,35283397 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

 Hasil uji memberikan hasil dimana diperoleh besarnya adjusted R2 pada 
Tabel 3, adalah 0,876. Ini berarti variasi nilai perusahaan pada perusahaan 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 
2015-2018 dapat dipengaruhi secara signifikan oleh variabel profitabilitas (X1), 
hutang (X2), dan ukuran perusahaan (X3) sebesar 87,6% sedangkan sisanya 
sebesar 12,4% dijelaskan oleh faktor-faktor lain. 

Uji kelayakan model dalam penelitian ini menggunakan uji F. Uji statistik 
F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan 
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
terikat. Model regresi dinyatakan layak apabila sig. F < α (5%). Hasil uji F 
disajikan pada Tabel 4, sebagai berikut. 
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Tabel 4. Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Regression 45,024 3 15,008 120,555 0,000a 

Residual 5,976 48 0,124   

Total 51,000 51    

Sumber: Data Penelitian, 2019 

 Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat bahwa signifikan uji F yaitu sebesar 
0,000 lebih kecil dari 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa regresi linear yang 
diestimasi layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh profitabilitas, hutang, 
dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. 
 Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t. Uji regresi parsial (t-
test) digunakan untuk mengetahui apakah model regresi variabel independen 
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hasil uji t 
disajikan pada Tabel 5, sebagai berikut. 
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

Variabel B Sig. 

(Constant) 0,068 0,230 

ROA 0,465 0,000 

DAR 0,197 0,002 

SALES 0,480 0,000 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

Variabel profitabilitas (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan 
β sebesar 0,465. Nilai siginifkansi 0,000 lebih kecil dari tingkat kesalahan yang 
dapat diterima yaitu 5% atau (0,000) < (0,05) mengindikasikan bahwa H1 
diterima. Hal ini memiliki arti bahwa profitabilitas (X1) secara parsial 
berpengaruh pada nilai perusahaan. 

Variabel hutang (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,002 dengan β 
sebesar 0,197. Nilai signifkansi 0,002 lebih kecil dari tingkat kesalahan yang 
dapat diterima yaitu 5% atau (0,002) < (0,05) mengindikasikan bahwa H2 
diterima. Hal ini memiliki arti bahwa hutang (X2) secara parsial berpengaruh 
pada nilai perusahaan. 

Variabel ukuran perusahaan (X3) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 
dengan β sebesar 0,480. Nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari tingkat kesalahan 
yang dapat diterima yaitu 5% atau (0,000) < (0,05) mengindikasikan bahwa H3 
diterima. Hal ini memiliki arti bahwa ukuran perusahaan (X3) secara parsial 
berpengaruh signifikan pada nilai perusahaan. 

Hipotesis pertama penelitian ini menyatakan bahwa profitabilitas 
berpngaruh positif terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil uji regresi linear 
berganda diketahui bahwa profitabilitas dengan nilai koefisien positif, berarti 
semakin besar nilai profitabilitas suatu perusahaan maka semakin tinggi 
kemampuan perusahaan menghasilkan laba, maka semakin besar pula return 
yang diharapkan investor sehingga mengakibatkan nilai perusahaan akan 
meningkat. Dengan demikian, H1 yang menyatakan profitabilitas berpengaruh 
positif terhadap nilai perusahaan diterima. 

Teori sinyal menjelaskan perusahaan mengeluarkan sinyal berupa 
pelaporan informasi keuangan terkait kinerja perusahaan dapat meningkatkan 



 

E-JURNAL AKUNTANSI 

VOL 30 NO 8 AGUSTUS 2020 HLMN. 2115-2126 

 

2123 

 

nilai perusahaan. Laporan keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan 
memuat berbagai informasi yang dibutuhkan investor, salah satunya laba 
perusahaan. Profitabilitas perusahaan yang tinggi akan mencerminkan prospek 
perusahaan yang baik dalam menghasilkan laba. Profitabilitas suatu perusahaan 
yang tinggi juga menunjukkan efisiensi dalam perusahaan sehingga terlihat 
bahwa kinerja perusahaan yang baik dan investor akan merespon positif sinyal 
tersebut dan meningkatkan nilai perusahaan. Hasil ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Chen & Chen, (2011), Riaz & Qasim, (2016) dan 
Purwohandoko, (2017) yang memperoleh hasil bahwa profitabilitas berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 Hipotesis kedua penelitian ini menyatakan bahwa hutang berpengaruh 
positif terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda 
diketahui bahwa hutang dengan nilai koefisien positif, berarti semakin tinggi 
nilai DAR maka semakin besar pula jumlah aset yang dibiayai oleh utang. Hasil 
ini mempunyai arti bahwa hutang berpengaruh positif dan signifikan pada nilai 
perusahaan. Dengan demikian H2 yang menyatakan hutang berpengaruh positif 
terhadap nilai perusahaan diterima. 

Teori yang mendukung hasil analisis ini adalah teori sinyal yang 
menyatakan bahwa perusahaan yang berkualitas baik akan memberikan sinyal 
pada pasar dengan demikian pasar diharapkan dapat membedakan perusahaan 
yang berkualitas baik dan buruk. Hutang memberikan informasi atau isyarat 
mengenai aktiva dan modal perusahan karena hutang yang tinggi akan 
meningkatkan keyakinan akan aktiva dan modal perusahaan. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Cheng & Tzeng, 
(2011) dan Septariani, (2017) yang memperoleh hasil bahwa hutang berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Hipotesis ketiga penelitian ini menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil uji regresi 
linear berganda diketahui bahwa ukuran perusahaan dengan nilai koefisien 
positif, berarti semakin besar ukuran perusahaan atau skala perusahaan maka 
semakin mudah perusahaan tersebut memperoleh sumber pendanaan baik dari 
internal perusahaan maupun eksternal perusahaan. Hasil ini mempunyai arti 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan pada nilai 
perusahaan. Dengan demikian H3 yang menyatakan ukuran perusahaan 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan diterima. 

Hasil ini didukung oleh teori sinyal yang menjelaskan bahwa semakin 
besar ukuran perusahaan maka investor akan lebih tertarik untuk membeli 
sahamnya. Hal ini karena ukuran perusahaan yang besar merupakan sinyal bagi 
investor prusahaan memiliki kondisi keuangan yang lebih stabil dan lebih 
mudah mendapatkan sumber pendanaan sehingga akan lebih menarik bagi 
investopr untuk membeli sahamnya sehingga akan mendorong naiknya nilai 
perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Rizqia et al., (2013), Novari & Lestari, (2016) yang memperoleh 
hasil bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
nilai perusahaan. 
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SIMPULAN 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pada studi akuntansi 
dan pemahaman mengenai pengaruh profitabilitas, hutang, dan ukuran 
perusahaan pada nilai perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan profitabilitas 
berpengaruh positif pada nilai perusahaan. Hal ini sesuai dengan teori sinyal 
yang menyatakan bahwa informasi terkait profitabilitas merupakan sinyal positif 
untuk menarik minat investor dalam berinvestasi dalam suatu perusahaan. 
Variabel hutang berpengaruh positif pada nilai perusahaan. Hal ini sesuai 
dengan teori sinyal yang menyatakan bahwa perusahaan yang berkualitas baik 
akan memberikan sinyal pada pasar dengan demikian pasar diharapkan dapat 
membedakan perusahaan yang berkualitas baik dan buruk. Variabel ukuran 
perusahaan berpengaruh positif pada nilai perusahaan. Hal ini sesuai dengan 
teori sinyal dimana semakin besar ukuran perusahaan maka investor akan lebih 
tertarik untuk membeli sahamnya. 

 Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 
semua pihak khususnya pihak investor dan perusahaan. Dapat disimpulkan 
bahwa untuk meningkatkan nilai perusahaan perlu adanya peningkatan 
profitabilitas, meningkatkan proporsi utang dan memperhatikan ukuran 
perusahaan, yang juga dilaporkan secara transparan agar menjadi sinyal yang 
positif bagi para investor atau stakeholder dan pihak lainnya yang 
berkepentingan. 

Terkait standar koefisien pada hasil uji regresi linear berganda dapat 
dilihat bahwa nilai beta untuk hutang yang diproksikan dengan DAR memiliki 
nilai terkecil dibandingkan variabel lainnya, yaitu sebesar 0,170. Hal ini dapat 
menjadi pertimbangan bagi investor karena semakin rendah nilai hutang yang 
dimiliki perusahaan maka risiko hutang yang dimiliki semakin rendah pula. 
Selain itu dilihat dari nilai R2 sebesar 0,876 berarti variasi perusahaan makanan 
dan minuman ini dipengaruhi secara signifikan oleh profitabilitas, hutang dan 
ukuran perusahaan. 
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